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1. Tuliskan setidaknya empat layanan atau organisasi pengindeks jurnal dan cakupan 

bidang ilmu yang dilayaninya. Untuk masing-masing layanan tersebut sertakan 

screenshot dan alamat webnya yang dapat ditelusuri lebih lanjut dengan single click. 

  

• Scopus 

Scopus merupakan salah satu basis data pengindeksan jurnal terbesar. Basis data 

abstrak dan kutipan Elsevier, mencakup lebih dari 36.000 judul dari berbagai disiplin 

ilmu diantaranya ilmu sosial, ilmu Pengetahuan Alam, Teknik, dan Kedokteran. 

Alamat web : https://www.scopus.com/home.uri  

 

  

• Web of Science (WoS) 

Basis data abstrak dan kutipan Clarivate, berisi lebih dari 160 juta catatan dan lebih 

dari 1,7 miliar referensi yang dikutip. WoS menyediakan beberapa indeks, termasuk 

Science Citation Index Expanded (SCI-EXPANDED), Social Sciences Citation Index 

(SSCI), dan Arts & Humanities Citation Index (A&HCI). 

Alamat web: 

https://access.clarivate.com/login?app=wos&alternative=true&shibShireURL=https:%

2F%2Fwww.webofknowledge.com%2F%3Fauth%3DShibboleth&shibReturnURL=htt

ps:%2F%2Fwww.webofknowledge.com%2F&roaming=true  

https://www.scopus.com/home.uri
https://access.clarivate.com/login?app=wos&alternative=true&shibShireURL=https:%2F%2Fwww.webofknowledge.com%2F%3Fauth%3DShibboleth&shibReturnURL=https:%2F%2Fwww.webofknowledge.com%2F&roaming=true
https://access.clarivate.com/login?app=wos&alternative=true&shibShireURL=https:%2F%2Fwww.webofknowledge.com%2F%3Fauth%3DShibboleth&shibReturnURL=https:%2F%2Fwww.webofknowledge.com%2F&roaming=true
https://access.clarivate.com/login?app=wos&alternative=true&shibShireURL=https:%2F%2Fwww.webofknowledge.com%2F%3Fauth%3DShibboleth&shibReturnURL=https:%2F%2Fwww.webofknowledge.com%2F&roaming=true


 

  

• PubMed 

PubMed fokus pada literatur ilmu hayati, medis, biomedis, dan mencakup jurnal-jurnal 

ilmiah multidisiplin terkait kesehatan. Pada basis datanya mencakup buku, jurnal 

medis, serta abstrak konferensi. 

Alamat web: https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/  

 

  

• ResearchGate 

Jejaring sosial untuk ilmuwan dan peneliti, yang menyediakan layanan pengindeksan 

makalah penelitian dengan akses lebih dari 160 juta halaman publikasi multidisplin. 

Cakupan bidang ResearchGate sangat luas mulai dari teknik, ilmu social, ilmu 

pengetahuan alam, ilmu komputer, astronomi, kesehatan, dan lainnya. 

Alamat web: https://www.researchgate.net/  

https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/
https://www.researchgate.net/


 

  

  

  



2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan istilah-istilah sitasi, metrik, dan kuartil untuk 

jurnal, serta berikan ilustrasi dengan screenshot dari masing-masing istilah tersebut 

dengan alamat webnya yang dapat ditelusuri lebih lanjut dengan single click. 

  

Sitasi, metrik, dan kuartil adalah istilah yang umum digunakan dalam evaluasi jurnal ilmiah. 

Istilah-istilah ini membantu para peneliti dan sarjana untuk menilai kualitas, dampak, dan 

relevansi jurnal dalam bidangnya masing-masing. Dengan memahami seluruh istilah 

tersebut, peneliti memiliki informasi serta penilaian sehingga dapat membuat keputusan 

tepat mengenai tempat publikasi 

  

• Sitasi 

Sitasi merujuk pada jumlah kali sebuah artikel atau karya ilmiah dikutip oleh artikel 

atau karya ilmiah lain dalam literatur ilmiah yang diterbitkan, seperti artikel jurnal, buku, 

atau makalah konferensi. Kutipan menjadi penting karena membantu menetapkan 

kredibilitas karya seorang peneliti dengan menunjukkan bahwa karyanya didasarkan 

pada pengetahuan yang sudah ada dan telah ditinjau oleh rekan sejawat. 

Contohnya sebagaimana paper di bawah ini, pada halaman web dapat diketahui 

jumlah sitasinya 59 yang berarti telah dikutip dalam 59 karya yang terbit 

(https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S0925400518317970#preview-

section-abstract) 

 

  

 

• Metrik 

Metrik adalah istilah nilai numerik yang digunakan untuk mengukur kinerja atau 

kualitas suatu jurnal. Secara umum meliputi impact factor, CiteScore, Scimago Journal 

Rank (SJR), dan Source Normalized Impact per Paper (SNIP). Metrik-metrik ini 

https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S0925400518317970#preview-section-abstract
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S0925400518317970#preview-section-abstract


membantu mengkuantifikasi relatifitas suatu jurnal dalam bidangnya dengan 

mengukur faktor seperti jumlah kutipan yang diterima, kualitas sumber kutipan, dan 

dampak artikel yang diterbitkan. 

Metrik suatu jurnal dapat diketahui melalui halaman depan website, salah satu 

contohnya pada Journal of Nanobiotechnology, Springer 

(https://jnanobiotechnology.biomedcentral.com/) menampilkan metrik tahunannya 

sebagaimana kotak merah. 

 

 

Cara lain untuk mengetahui metrik suatu jurnal dapat dilakukan dengan mengakses 

laman scimago dengan menuliskan jurnal yang diinginkan 

(https://www.scimagojr.com/journalsearch.php?q=16088&tip=sid&clean=0) 

https://jnanobiotechnology.biomedcentral.com/
https://www.scimagojr.com/journalsearch.php?q=16088&tip=sid&clean=0


 

 

 



 

 

• Kuartil 

Kuartil adalah ukuran peringkat jurnal dalam bidangnya, dihitung dengan membagi 

jurnal-jurnal dalam bidang tertentu menjadi empat kelompok berdasarkan metrik 

tertentu. Kuartil pertama (Q1) adalah yang paling atas, sedangkan kuartil keempat 

(Q4) adalah yang paling bawah. Q1 memiliki percentile 75%-99%, Q2 memiliki 

percentile 50%-74%, Q3 memiliki percentile 25%-49% dan Q4 memiliki percentile 0%-

24%. 

Salah satu cara populer mengetahui kuartil sebuah jurnal adalah dengan mengakses 

melalui scimago (https://www.scimagojr.com/journalrank.php)  

 

 

 
 

https://www.scimagojr.com/journalrank.php


Contoh lain juga dapat dilakukan dengan cara yang sama menyambung sebagaimana 

cek metrik jurnal pada poin sebelumnya 

(https://www.scimagojr.com/journalsearch.php?q=16088&tip=sid&clean=0) 

 

 

  

https://www.scimagojr.com/journalsearch.php?q=16088&tip=sid&clean=0


3. Tuliskan jenis-jenis publikasi dari setidaknya empat sumber berbeda dengan 

memberikan screenshot dari masing-masing sumber, serta alamat webnya yang 

dapat ditelusuri lebih lanjut dengan single click. 

 

• Artikel jurnal ilmiah 

Artikel jurnal ilmiah adalah karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah. Artikel 

ini biasanya berisi hasil penelitian asli yang telah melalui proses peer-review oleh para 

pakar bidang yang relevan sebelum diterbitkan. Salah satu web yang dapat memuat 

banyak sumber publikasi adalah Science Direct. Pengguna dapat memasukkan kata 

kunci yang diinginkan dan memfilter jenis publikasi yang diingkan baik artikel jurnal 

maupun buku (https://www.sciencedirect.com/browse/journals-and-books)  

 

 

 

• Buku 

Buku adalah karya tulis yang dipublikasikan dalam bentuk cetak atau digital. Buku dapat 

mencakup berbagai topik, dari ilmiah hingga fiksi, dan biasanya ditulis oleh satu atau lebih 

penulis. Buku sering digunakan untuk menyajikan informasi yang lebih luas dan mendalam 

https://www.sciencedirect.com/browse/journals-and-books


tentang suatu subjek, serta dapat menjadi referensi utama untuk pembelajaran dan 

penelitian. 

Sejak era digital, buku daring lebih diminati oleh berbagai kalangan. Salah satu cara 

mengakses buku digital adalah pada laman Science Direct sama seperti poin sebelumnya 

(https://www.sciencedirect.com/browse/journals-and-books). 

 

 

 

• Makalah atau artikel konferensi 

Makalah konferensi adalah karya ilmiah yang dipresentasikan dalam konferensi atau 

seminar akademis. Makalah ini biasanya berisi hasil penelitian atau gagasan baru yang 

belum dipublikasikan secara lengkap dalam jurnal ilmiah. Makalah konferensi dapat 

menjadi platform untuk berbagi informasi terbaru, mendiskusikan temuan penelitian, dan 

membangun jejaring antara peneliti dalam bidang tertentu. 

Biasanya, peneliti dapat mencari berbagai acara konferensi ilmiah secara daring. Salah 

satu contohnya adalah sebagai berikut (https://conferences.nature.com/event/97e94fb8-

https://www.sciencedirect.com/browse/journals-and-books
https://conferences.nature.com/event/97e94fb8-50d2-4242-bc83-92f478ce9908/summary?utm_medium=internal_display


50d2-4242-bc83-92f478ce9908/summary?utm_medium=internal_display) 

 

 

• Tugas akhir skripsi, tesis, dan disertasi 

Tugas akhir karya akademis yang dihasilkan oleh mahasiswa sebagai bagian dari publikasi 

ilmiah. Tesis biasanya merupakan karya penelitian yang lebih singkat, sementara disertasi 

lebih luas dan mendalam, sehingga sering kali menjadi sumbangan penting dalam literatur 

akademis di bidang yang relevan. 

Tugas akhir mahasiswa dapat diakses dengan mudah melalui perpustakaan digital sebuah 

universitas, contohnya https://digilib.itb.ac.id/. 

  

 

 

  

https://conferences.nature.com/event/97e94fb8-50d2-4242-bc83-92f478ce9908/summary?utm_medium=internal_display
https://digilib.itb.ac.id/


4. Tuliskan struktur artikel ilmiah dan kriteria masing-masing bagian seperti jumlah 

kata, paragraf, ada tidaknya gambar, referensi, dan lain-lain. Sajikan dalam bentuk 

tabel. Berikan pula sumbernya dengan alamat web yang dapat ditelusuri lebih lanjut 

dengan single click. 

 

Berikut adalah rangkuman struktur pada artikel jurnal ilmiah berdasarkan 

https://www.elsevier.com/connect/11-steps-to-structuring-a-science-paper-editors-will-

take-seriously  

Struktur Isi Kriteria 

Jumlah 

paragraf/kata 

Keharusan 

Gambar 

Keharusan 

Referensi 

Judul Pendek dan 

informatif 

Maksimum 15 kata Tidak Tidak 

Abstrak Ringkasan 

kegiatan 

penelitian 

1 paragraf (< 250 

kata) 

Beberapa 

artikel jurnal 

memerlukan 

grapichal 

abstract 

Tidak 

Pendahuluan Pengenalan 

topik 

permasalahan 

1,5 sampai 2 

halaman 

Tidak Ya 

Metode Deskripsi 

desain, alur 

kegiatan, dan 

prosedur 

Tidak terbatas 

paragraph/kata, 

biasanya 

bergantung alur 

kegiatan bisa 2 

sampai 3 halaman 

Bergantung 

kegiatan 

penelitian 

Ya 

Hasil Menyajikan 

hasil yang 

representatif, 

baiknya 

menggunakan 

subjudul sesuai 

urutan yang 

logis 

Tidak terbatas 

paragraph/kata, 

bergantung pada 

jumlah data yang 

diperoleh 

Bergantung 

pada jenis 

data yang 

diperoleh 

Tidak 

https://www.elsevier.com/connect/11-steps-to-structuring-a-science-paper-editors-will-take-seriously
https://www.elsevier.com/connect/11-steps-to-structuring-a-science-paper-editors-will-take-seriously


Pembahasan Mendiskusikan 

hasil 

Tidak terbatas 

paragraph/kata, 

biasanya 4-6 

halaman 

Tidak, 

hanya 

mengutip 

dari hasil 

Ya 

Kesimpulan Ringkasan 

hasil yang 

diperoleh dan 

implikasinya 

1 paragraf Tidak Tidak 

Acknowledgement Ucapan atas 

dukungan 

materil maupun 

non 

1 paragraf Tidak perlu Tidak perlu 

Daftar pustaka Referensi yang 

dikutip selama 

penulisan 

artikel 

Tidak terbatas, 

namun setidaknya 

memuat kutipan 

dari 20-50 paper 

untuk original 

research 

Tidak Tidak 

Suplementary Data mentah 

atau data 

pendukung 

Tidak ada 

ketentuan 

Bergantung 

jenis data 

yang 

diperoleh 

Tidak 

 

 

   

  



5. Tuliskan kebijakan dari setidaknya empat penerbit mengenai kebijakan 

penggunakan artificial intelligence (AI) dalam menulis artikel imiah, yang dilengkapi 

dengan screenshot dari masing-masing kebijakan, serta alamat webnya yang dapat 

ditelusuri lebih lanjut dengan single click. 

 

• Elsevier 

Elsevier memiliki kebijakan yang mengharuskan penulis untuk mengungkapkan 

penggunaan AI maupun alat bantu AI dalam proses penulisan. Penulis diminta untuk 

menyebutkan alat yang digunakan beserta alasan penggunaannya. Pernyataan 

tersebut harus dituliskan pada akhir naskah tepat di atas peryataan "In statement 2". 

Elsevier tidak mengizinkan penggunaan AI generatif atau alat bantu AI untuk membuat 

atau mengubah gambar dalam naskah yang diajukan, kecuali jika digunakan sebagai 

bagian dari desain penelitian atau metode penelitian. 

https://www.elsevier.com/about/policies-and-standards/the-use-of-generative-ai-and-

ai-assisted-technologies-in-writing-for-elsevier  

 

 

 

 

• Springer 

Kebijakan editorial Springer menguraikan bahwa Springer mengakui peran penting AI 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, namun juga menekankan 

pentingnya integritas akademik, etika penelitian, dan transparansi dalam 

penggunaannya. Springer mendorong penulis untuk menjelaskan dengan jelas 

penggunaan AI dan algoritma dalam penelitian mereka, serta mengungkapkan sumber 

data dan metode yang digunakan. Springer juga menyoroti pentingnya validitas dan 

reproduktibilitas hasil, serta mengingatkan bahwa AI harus digunakan sebagai alat 

bantu yang mendukung penelitian, bukan sebagai pengganti kreativitas atau keputusan 

peneliti. 

https://www.springer.com/gp/editorial-policies/artificial-intelligence--ai-/25428500  

https://www.elsevier.com/about/policies-and-standards/the-use-of-generative-ai-and-ai-assisted-technologies-in-writing-for-elsevier
https://www.elsevier.com/about/policies-and-standards/the-use-of-generative-ai-and-ai-assisted-technologies-in-writing-for-elsevier
https://www.springer.com/gp/editorial-policies/artificial-intelligence--ai-/25428500


 

 

• Taylor & Francis 

Taylor & Francis Group menegaskan pentingnya transparansi, integritas, dan etika 

dalam penggunaan AI dalam proses penulisan dan produksi konten ilmiah. AI harus 

digunakan sebagai alat bantu yang mendukung proses penelitian dan penulisan, bukan 

sebagai pengganti dari kreativitas atau keputusan penulis. Mereka juga memberikan 

panduan bagi penulis untuk mengungkapkan penggunaan AI dalam karya mereka 

dengan jelas, termasuk algoritma yang digunakan dan sumber data yang dipakai, serta 

menekankan pentingnya evaluasi kritis terhadap hasil yang dihasilkan. 

https://newsroom.taylorandfrancisgroup.com/taylor-francis-clarifies-the-responsible-

use-of-ai-tools-in-academic-content-creation/  

 

https://newsroom.taylorandfrancisgroup.com/taylor-francis-clarifies-the-responsible-use-of-ai-tools-in-academic-content-creation/
https://newsroom.taylorandfrancisgroup.com/taylor-francis-clarifies-the-responsible-use-of-ai-tools-in-academic-content-creation/


 

• Bonoi 

Jurnal internasional Bonoi menjelaskan bahwa jurnal tersebut berkomitmen pada 

standar etika penelitian yang tinggi dan mengikuti pedoman dari Komite Etika Publikasi 

(COPE). Kebijakan penggunaan kecerdasan buatan (AI) dari penerbit Bonoi 

menekankan pentingnya transparansi dalam menggunakan algoritma dan teknik AI, 

serta meminta penulis untuk menjelaskan secara rinci bagaimana AI digunakan dalam 

penelitian mereka. Selain itu, mereka juga menyoroti pentingnya validasi dan 

reproduktibilitas hasil, serta perlunya memperhatikan dampak sosial dan etis dari 

penggunaan teknologi AI dalam konteks penelitian. 

https://bonoi.org/index.php/index/EditorialPolicies  

 

  

https://bonoi.org/index.php/index/EditorialPolicies


6. Buat bagian pendahuluan dari suatu artikel ilmiah dengan berbantuan AI, misalnya 

ChatGPT, yang dilengkapi dengan referensi. Analisa dan validasi hasilnya, misalnya 

dengan membandingkan dengan model hour glass. Berbekal observasi ini jelaskan 

batasan-batasan AI yang perlu diperhatikan. Sertakan alamat web ke hasil diskusi 

dengan AI. 

 

• Saya membuat bagian pendahuluan artikel ilmiah dengan bantuan AI pada platform 

https://www.perplexity.ai/ sebagaimana screenshoot berikut ini 

 

 

Diabetes mellitus (DM) is a global health concern, with increasing prevalence and 

associated complications. The condition is characterized by hyperglycemia, which can lead 

to various secondary complications and oxidative damage to peripheral tissues [1]. Green 

tea (Camellia sinensis), a rich source of polyphenols, has been studied for its potential 

antidiabetic effects, particularly due to its catechin content, including epigallocatechin-3-

gallate (EGCG) [2]. However, the inconsistency in human studies and the need for further 

investigation to determine the exact dose and duration of supplementation highlight the 

need for more research in this area. 

The potential of green tea leaf extract in the treatment of diabetes has been well-

documented, with several studies demonstrating its anti-diabetic properties [2-5]. Recent 

studies have shown that encapsulating tea extract in chitosan nanoparticles can improve 

the stability of tea bioactive components and enhance intestinal absorption [2]. This 

approach could potentially increase the bioavailability of green tea extract, leading to more 

effective antidiabetic effects. By encapsulating the bioactive components of green tea in 

https://www.perplexity.ai/


nanoparticles, we aim to improve the stability and bioavailability of these compounds, 

thereby enhancing their therapeutic effects on diabetes [5]. 

The use of nanoparticles in drug delivery systems has been shown to improve the 

efficacy of various therapeutic agents, and we hypothesize that this approach will also be 

beneficial for the treatment of diabetes. The purpose of this research is to explore the 

current state of anti-diabetic potential of nanoparticle green tea leaf extract 

supplementation. Our research will focus on the effects of the nanoparticle supplementation 

on blood glucose levels, glucose tolerance, and potential mechanisms of action. We will 

also investigate the safety and tolerability of the nanoparticle supplementation in diabetic 

models 
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• Analisa dan Validasi 

Analisa struktur pendahuluan artikel yang disusun oleh Ai (dalam hal ini perplexity) 

apabila dibandingkan dengan model hourglass, sudah cukup baik. Pada paragraf 

pertama, memuat dengan benar konteks umum terkait topik diabetes melitus dan objek 

yang dikaji yaitu teh hijau. Pada paragraf kedua, menegaskan studi penting dan relevan 

terhadap topik kajian artikel. Dan, ditutup oleh paragraf ketiga, berisi hipotesis dan 

tujuan riset. Namun sayangnya, problem atau research gap belum disebutkan pada 

pendahuluan yang disusun oleh AI tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

orisinalitas dan kreativitas penulis sangat penting dalam menyusun sebuah artikel. AI 

hanya sebagai alat bantu dalam mengembangkan ide dalam penulisan artikel ilmiah. 

 

• Batasan-batasan AI yang perlu diperhatikan 

Berdasarkan konten pendahuluan diatas, maka batasan penggunaan AI yang penting 

untuk diperhatikan adalah mengenai struktur penulisan yang runtut, logis, mencakup 

seluruh aspek penting setiap bagian artikel, dan tidak lupa kesusaian dengan sumber 

rujukan. Penulis baiknya meninjau draf yang dihasilkan AI dan menyempurnakannya 

sesuai dengan penelitian dan kaidah penulisan. Pastikan untuk memeriksa fakta 

informasi yang diberikan oleh alat AI dan memastikan bahwa kontennya akurat dan 

relevan dengan penelitian. Semua itu berpotensi berdampak pada integritas akademik. 

Implikasi etis dari penulisan yang dibantu AI terkait orisinalitas dan plagiarisme peneliti. 


